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Abstract: Metode penelitian kuantitatif memainkan peran penting dalam
penelitian ilmiah, terutama dalam menghasilkan data yang objektif dan dapat
diukur. Metode ini banyak digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
yang memerlukan analisis berbasis angka dan statistik. Penulisan artikel ini
bertujuan untuk mengkaji konsep dasar, jenis-jenis, tahapan, dan kelebihan
metode penelitian kuantitatif. Penulisan artikel dilakukan melalui pendekatan
studi literatur dengan mengumpulkan data dari berbagai dokumen, jurnal
ilmiah, buku dan literatur. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
studi dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan analisis
literatur untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-
temuan utama tentang metode penelitian kuantitatif. Hasil kajian diharapkan
dapat memberikan pemahaman mendalam tentang metode penelitian
kuantitatif dan menjadi salah satu referensi teoritis dalam memilih dan
menerapkan metode penelitian kuantitatif.
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PENDAHULUAN

Penelitian ilmiah merupakan elemen kunci
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
penyelesaian  berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat. Melalui penelitian,
berbagai teori dapat diuji, fakta dapat diungkap,
dan solusi berbasis bukti dapat dirumuskan
(Frederiksen & Ward, 1978; Mansour, 2022;
Marhasova, Garafonova, Derii, & Rudenko,
2022). Salah satu jenis penelitian yang digunakan
untuk menjawab permasalahan yang dihadapi
oleh masyarakat adalah metode penelitian
kuantitatif. Dalam perjalanannya, metode
penelitian kuantitatif merupakan salah satu
metode penelitian yang memegang peranan
penting, terutama karena kemampuannya dalam
menghasilkan data yang objektif dan dapat
diukur secara statistik (Al-Qaisi, 2023; Gnawali,
2022; Price & Lovell, 2019). Metode ini sering
digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antar variabel, menguji hipotesis, serta membuat
generalisasi dari hasil penelitian.

Meskipun memiliki keunggulan tersebut,
banyak peneliti, khususnya pemula, yang belum
sepenuhnya memahami konsep, jenis, tahapan,
dan kelebihan dari metode penelitian kuantitatif.
Selain itu sering salah mengkaji signifikansi

memahami korelasi dengan sebab-akibat, dan isu
penyesuaian perbandingan (Rovetta, 2023), dan
ukuran sampel yang tidak tepat, serta gagal
memastikan homogenitas (Ercan et al., 2007).
Kurangnya pemahaman ini dapat berdampak
pada kesalahan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian sehingga hasil yang
diperoleh tidak optimal. Hal ini juga dapat
berdampak pada gagalnya mempertimbangkan
relevansi dan implikasi dari temuan pada
pengambilan suatu keputusan. Oleh karena itu,
diperlukan penjelasan yang sistematis dan
komprehensif mengenai metode penelitian
kuantitatif agar dapat menjadi panduan yang
efektif.

Kajian dalam artikel ini disusun untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang
metode penelitian kuantitatif, yang mencakup
konsep dasar, berbagai jenis, tahapan
pelaksanaan, dan kelebihannya.  Dengan
demikian, diharapkan kajian ini dapat menjadi
sumber referensi yang bermanfaat dalam
meningkatkan kualitas penulisan karya ilmiah,
terutama yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Kajian ini juga diharapkan dapat
memperkaya wawasan seputar metode penelitian
kuantitatif di lingkungan perguruan tinggi
maupun masyarakat secara luas.

statistik, mengabaikan

asumsi, kurang

917


https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3057
mailto:marinu.waruwu@fkip.untan.ac.id

Waruwu et al., (2025). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 10 (1): 917 — 932

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v10i1.3057

METODE

Penulisan  kajian metode penelitian
kuantitatif ini menggunakan metode systematic
literature review dengan menganalisis dan
mengevaluasi literatur yang relevan. Penulisan
ini  bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis data yang terkandung dalam artikel
dan buku yang berhubungan dengan metode
penelitian kuantitatif. Menurut Lame (2019)
tahapan kajian kepustakaan meliputi
merumuskan pertanyaan review, menentukan
metode, mengembangkan strategi, identifikasi
kajian, menilai kualitas referensi, ekstrak data,
menganalisis dan menyajikan hasil, menafsirkan
hasil. Dalam penulisan ini, tahapan penulisan
meliputi pemilihan sumber literatur, penyaringan
dan evaluasi literatur berdasarkan kesesuaian
topik dan kualitas sumber, penyusunan ringkasan
literatur yang relevan, analisis kritis terhadap
temuan-temuan dari literatur.

Teknik pengumpulan data adalah studi
dokumentasi, yang melibatkan pengumpulan
data dari jurnal, buku, dan sumber literatur yang
relevan. Sumber-sumber literatur tersebut dipilih
berdasarkan kriteria yang mencakup topik,
relevansi, dan kontribusi terhadap pemahaman
tentang metode penelitian kuantitatif. Data yang
dikumpulkan adalah informasi berupa konsep,
hasil penelitian sebelumnya, dan analisis yang
terkait dengan metodologi kuantitatif. Kemudian,
analisis data melalui analisis data kajian pustaka,
yang melibatkan proses sistematis dalam
mengkaji dan menginterpretasi hasil temuan dari
sumber-sumber literatur.

Hasil dan Pembahasan

Pengertian Metode Penelitian Kuantitatif
Penelitian kuantitatif merupakan salah satu
pendekatan penelitian yang menggunakan data
dalam bentuk angka untuk menjawab pertanyaan
penelitian.  Pendekatan ini  menekankan
pengukuran yang obyektif, pengumpulan data
terstandar, dan penggunaan analisis statistik
untuk menguji hipotesis atau menjelaskan suatu

fenomena.  Penelitian  kuantitatif ~ sering
digunakan untuk mempelajari hubungan antar
variabel, mengukur frekuensi, atau

mengidentifikasi pola dalam populasi tertentu.
Metode penelitian ini menjadi primadona dalam
penelitian sejak abad 19 hingga sepanjang abad
20. Metode ini didasarkan pada pandangan
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postpositivist (John W. Creswell & Creswell,
2018).

Pendekatan penelitian kuantitatif bersifat
konfirmasi karena berfokus pada pengujian
hipotesis dan teori. Dalam aktivitas penelitian,
seorang peneliti menyatakan hipotesis terlebih
dahulu, kemudian mengujinya dengan data
empiris untuk melihat apakah hipotesis tersebut
didukung (Johnson & Christensen, 2014). Di

bawah ini beberapa konsep dasar yang
menjelaskan pendekatan metode penelitian
kuantitatif.

Menurut  Creswell (2013), penelitian

kuantitatif merupakan pendekatan sistematis dan
objektif dalam pengumpulan dan analisis data
yang melibatkan penggunaan data numerik untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi yang
valid dan andal tentang fenomena atau masalah
tertentu. Kemudian menurut pendapat Kittur
(2023), penelitian kuantitatif adalah penyelidikan
sistematis yang mengumpulkan data terukur
untuk melakukan analisis matematika dan
statistik, yang secara fundamental mengukur
aspek-aspek seperti sikap, keyakinan, dan
perilaku untuk menarik kesimpulan. Selanjutnya
Haradhan. Marojahan (2020) mendefinisikan
penelitian kuantitatif sebagai metodologi yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
perilaku, dan variabel tertentu lainnya,
menghasilkan data numerik untuk
menggeneralisasi hasil dari populasi sampel yang
lebih besar. Lalu Gnawali (2022) menjelaskan
penelitian  kuantitatif sebagai penyelidikan
sistematis yang berfokus pada kuantifikasi
variabel dan menganalisis data numerik yang
bertujuan untuk mengungkap hubungan dan
menggeneralisasi temuan di seluruh populasi
yang lebih besar, dengan menggunakan metode
statistik untuk memastikan objektivitas dan
keandalan dalam hasil, dan Singh & Singh (2015)
mengungkapkan penelitian kuantitatif didasarkan
pada pengukuran Kuantitas atau jumlah, dengan
memanfaatkan desain studi terstruktur dan telah
ditentukan untuk mengumpulkan data numerik,
yang dapat dianalisis dan ditafsirkan untuk
mengungkapkan hubungan, tren, dan hasil yang
signifikan dalam penelitian.

Dari berbagai pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan  bahwa penelitian  kuantitatif
merupakan suatu metode penelitian yang
berlandaskan pada pendekatan sistematis, dengan
memanfaatkan data berbentuk angka untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan
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menganalisis fenomena sosial yang menjadi
objek kajian penelitian.

Karakteristik Penelitian Kuantitatif

Salah  satu  karakteristik  penelitian

kuantitatif adalah penggunaan angka-angka
untuk mengukur sebuah fenomena. Penggunaan
angka-angka menjadi ciri khas pada salah satu
jenis penelitian kuantitatif khususnya penelitian
survei. Misalnya untuk mengukur sikap biasanya
menggunakan skala penilaian skala 1-5, dan
responden memberikan jawaban dengan memilih
salah satu dari lima kategori respons yang
tersedia, kemudian peneliti menghitung dan
melaporkan rata-rata untuk kelompok responden
tersebut (Johnson & Christensen, 2014). Paparan
lebih lengkap tentang karakteristik penelitian ini
diungkapkan oleh J. W. Creswell (2002) yang
menyebutkan karakteristik utama penelitian
kuantitatif sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan pernyataan masalah dengan
memaparkan kebutuhan akan penjelasan
mengenai hubungan antar variabel.
Menyediakan  tinjauan literatur  yang
berfungsi  signifikan dalam  menjawab
pertanyaan penelitian, menjelaskan tantangan
penelitian, dan menghasilkan arah penelitian.
Membuat pernyataan tujuan, pertanyaan
penelitian, dan hipotesis yang spesifik,
terukur, dan dapat diamati.
. Mengumpulkan data numerik dari sampel
penelitian dengan menggunakan instrumen
tertentu.
Menggunakan analisis  statistik  untuk
mengidentifikasi  pola, membandingkan
kelompok, atau menghubungkan variabel,
kemudian menemukan interpretasi dengan
membandingkannya  dengan  penelitian
sebelumnya dan prediksi yang telah dibuat.

f. Menyajikan laporan penelitian yang tidak bias
dengan menggunakan kerangka standar dan
standar penilaian, sambil tetap objektif.

Dengan demikian dalam penelitian
kuantitatif, data yang dikumpulkan berbentuk
angka dan hasil penelitian disajikan dalam bentuk
tabel, grafik, atau statistik. Peneliti bertindak
sebagai pihak yang netral yang berusaha
menjelaskan hubungan sebab-akibat berdasarkan
fakta empiris. Setiap penelitian diawali dengan
perumusan hipotesis yang diuji melalui analisis
statistik untuk menentukan benar atau tidaknya
asumsi tersebut. Penggunaan instrumen seperti
angket, tes, atau kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data. Kemudian, hasil penelitian
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diharapkan dapat digeneralisasikan ke populasi

yang lebih luas. Analisis data dilakukan
menggunakan  teknik  statistik.  Penelitian
kuantitatif sendiri  memiliki desain yang

terencana dan terstruktur sejak awal, yang
disajikan secara sistematis. Adapun data diukur
menggunakan skala tertentu seperti nominal,
ordinal, interval, atau rasio. Penelitian dilakukan
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara
variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Sampel dalam penelitian kuantitatif
untuk memastikan keakuratan hasil dan
kemampuan generalisasi. Dengan pendekatan ini,
penelitian ini menjadi metode yang kuat untuk
mengevaluasi fenomena sosial yang dikaji oleh
peneliti.

Tahapan Penelitian Kuantitatif

Setiap penelitian memiliki tahapan dalam
pelaksanaannya. Tahapan penelitian  sendiri
mencakup langkah-langkah penelitian yang
disesuaikan dengan jenis penelitian (kuantitatif,
kualitatif, atau campuran) dan konteks penelitian.
Haradhan. Marojahan (2020) merangkum lima
langkah penelitian kuantitatif yang dapat
dilakukan secara efisien sebagai berikut.

a. Perumusan Masalah
Langkah ini bertujuan untuk menentukan
tujuan akhir yang ingin dicapai dan

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dasar
yang ingin dijawab oleh peneliti melalui studi
yang dilakukan.
b. Penentuan Partisipan
Pada tahap ini,
partisipan yang dilibatkan.
c. Pemilihan Metode
Tahap pemilihan metode bertujuan untuk

peneliti  menentukan

menjawab pertanyaan penelitian,
mengidentifikasi variabel, alat ukur, serta desain
penelitian.

d. Pemilihan Alat Analisis Statistik

Peneliti memilih alat analisis statistik
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan
dengan  menentukan  bagaimana  variabel
mendeskripsikan, membandingkan,
mengasosiasikan, memprediksi, dan
berkontribusi dalam menjelaskan hasil analisis
dan menjawab proposisi penelitian.
e. Interpretasi Hasil

Peneliti melakukan interpretasi terhadap
hasil analisis berdasarkan signifikansi statistik
yang telah ditentukan.

Kelima langkah tersebut menunjukkan
bahwa penelitian kuantitatif dimulai dari
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perumusan masalah dengan  mengajukan
pertanyaan untuk dijawab. Setelah perumusan
masalah, peneliti menetapkan peserta yang
terlibat dalam penelitian, kemudian mengkaji
metode yang relevan, lalu memilih alat analisis
yang digunakan dan terakhir adalah melakukan
interpretasi terhadap hasil penelitian. Dengan
demikian, tahapan penelitian  kuantitatif
merupakan langkah-langkah sistematis yang
harus diikuti untuk melaksanakan penelitian
dengan pendekatan kuantitatif. Tahapan ini
bertujuan untuk memastikan proses penelitian
berjalan sesuai metode ilmiah, menghasilkan data
yang valid, reliabel, dan dapat dianalisis secara
statistik. Berikut ini adalah uraian tahapan
penelitian kuantitatif yang digunakan secara
umum.

a. ldentifikasi Masalah.

Tahapan ini bertujuan untuk menentukan
masalah atau fenomena yang akan diteliti. Ciri
masalah yaitu relevan, spesifik, dan memiliki
signifikansi teoritis maupun praktis.

b. Kajian Literatur.

Tahapan ini bertujuan untuk melakukan
penelaahan terhadap teori, konsep, dan hasil
penelitian sebelumnya yang relevan. Pada tahap
ini peneliti berusaha memahami kerangka teori
yang mendasari penelitian dan mengidentifikasi
variabel-variabel yang berhubungan. Hasil dari
kajian literatur membantu dalam menyusun
kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.

c. Perumusan Hipotesis dan Tujuan Penelitian.

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang
hubungan antar-variabel yang akan diuji, dan
tujuan penelitian adalah pernyataan yang
menjelaskan apa yang ingin dicapai dalam
penelitian.

d. ldentifikasi dan Mendefinisikan Variabel.

Pada tahap ini peneliti menentukan variabel
independen, dependen, dan kontrol.

e. Penentuan Populasi dan Sampel.

Populasi adalah keseluruhan subjek yang
menjadi sasaran penelitian, dan sampel adalah
sebagian elemen populasi yang diambil untuk
mewakili keseluruhan.

f. Penyusunan Instrumen.

Pada tahap ini, instrumen penelitian dirancang
berdasarkan variabel dan indikator.
g. Pengumpulan Data.

Pada tahap ini, data dikumpulkan
menggunakan instrumen yang telah disusun.
h. Pengolahan dan Analisis Data.

Pada tahap ini, data diolah dan dianalisis
menggunakan teknik statistik.
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i. Penarikan Kesimpulan.
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis data.

Adanya tahapan dalam  penelitian
kuantitatif menunjukkan penelitian dilakukan
secara sistematis, mulai dari identifikasi masalah
hingga penarikan kesimpulan. Setiap tahapan
memastikan penelitian menghasilkan data yang
valid dan dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan atau hipotesis penelitian.

Jenis-Jenis Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif memiliki beberapa
jenis. Jenis penelitian tersebut penting untuk
dipahami oleh peneliti sehingga peneliti
menggunakan jenis penelitian yang sesuai
dengan kebutuhan sehingga membantu peneliti
dalam merancang penelitian yang sesuai dengan
tujuan dan pertanyaan penelitian yang ingin
dijawab. Berikut ini beberapa jenis penelitian
kuantitatif antara lain.

a. Penelitian Survei

Metode Penelitian Survei merupakan salah
satu metode penelitian yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dari sejumlah individu yang
mewakili suatu populasi tertentu. Metode ini
sering digunakan untuk mengukur pendapat,
sikap, perilaku, atau karakteristik tertentu dalam
populasi. Pengumpulan  data  biasanya
menggunakan instrumen seperti  kuesioner,
wawancara, atau survei online. Menurut
Salvador-Olivan, Marco-Cuenca, & Arquero-
Avilés (2021), metode penelitian survei
merupakan metode pengumpulan data dalam
penelitian kuantitatif yang dilakukan melalui
kuesioner untuk mengumpulkan informasi
kuantitatif dari target pada populasi tertentu.
Metode ini digunakan untuk menilai pendapat,
perilaku, atau karakteristik, yang memungkinkan
peneliti menganalisis dan menafsirkan hasil
secara statistik. Kemudian Stratton (2015)
mendefinisikan penelitian survei sebagai metode
yang menggunakan pertanyaan untuk
mengumpulkan informasi dari sampel populasi
penelitian, yang memungkinkan peneliti untuk
menilai keyakinan, sikap, dan pengalaman.
Selanjutnya Fuchs (2009) menungkapkan
penelitian survei sebagai metode sistematis untuk
mengumpulkan data dari responden melalui
kuesioner atau wawancara, yang bertujuan untuk
menilai pendapat, perilaku, atau karakteristik.

Berdasarkan ketiga pendapat ahli tersebut,
dapat disimpulkan bahwa penelitian survei
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merupakan metode penelitian yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi dari populasi
tertentu dengan menggunakan instrumen seperti
kuesioner atau wawancara yang memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi pendapat, perilaku,
keyakinan, atau karakteristik individu dalam
populasi, menganalisis dan menafsirkan data
yang diperoleh secara statistik. Desain penelitian
survei membantu peneliti untuk menjawab tiga
jenis pertanyaan yaitu pertanyaan deskriptif,
pertanyaan mengenai hubungan antar variabel,
pertanyaan tentang hubungan prediktif antar
variabel dari waktu ke waktu (John W. Creswell
& Creswell, 2018). Dari konsep tersebut, metode
ini memiliki ciri-ciri seperti data dikumpulkan
menggunakan angket, kuesioner, atau wawancara
terstruktur untuk mengukur sikap, pendapat, atau
persepsi. Contohnya melakukan survei kepuasan
peserta didik terhadap layanan perpustakaan
sekolah atau survei pendapat guru tentang
kurikulum baru. Menurut Sihotang (2023), ada
beberapa karakteristik penelitian survei yaitu:

1. Logis, yaitu bersumber dari proses berpikir
yang konsisten dan metodis atau penalaran
yang logis.

2. Deterministik yaitu tidak hanya
menggambarkan fakta secara deskriptif,
tetapi juga melibatkan analisis sebab akibat.

3. Universal yaitu temuan-temuan yang ada
memiliki potensi untuk diekstrapolasi ke
konteks yang lebih luas.

4. Parsimonious yaitu mampu menghasilkan
sejumlah besar informasi dengan cepat
dalam jangka waktu yang ringkas, dan dapat
diadaptasi untuk berbagai aplikasi.

5. Spesifik yaitu berasal dari pemilihan yang
disengaja atas suatu masalah yang paling
menarik

Kelima karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa penelitian survei dilakukan
dengan cara berpikir konsisten dan metodis,
bukan hanya mendeskripsikan fakta melainkan
menganalisis sebab akibat, dapat dieksplorasi ke
konteks yang lebih luas, lebih cepat, ringkas dan
sederhana serta berdasarkan masalah yang
menarik. Adapun langkah-langkah dalam metode
penelitian survei sebagaimana diungkapkan oleh

Maidiana (2021) dapat disebutkan sebagai

berikut:

Menentukan permasalahan

Menentukan tujuan penelitian

Menentukan tipe survei

Sample design

Menentukan besarnya sample

SR A

o

Membuat pertanyaan dan memilih alat tes
7.  Menentukan bentuk data collection sesuai
defenisi konseptual alat penelitian

8.  Memproses data
9. Melakukan analisis data
10. Pembahasan hasil

Dengan demikian, penelitian survei
dimulai dari adanya penentuan permasalahan.
Masalah digali dari gejala sosial yang diamati.
Kemudian langkah  berikutnya  adalah
menentukan tujuan dan tipe penelitian. Tujuan
penelitian  dimaksudkan untuk  mengatasi
masalah dan tipe penelitian ditetapkan dengan
menyesuaikan pada tujuan penelitian. Tahapan
selanjutnya  adalah  mendesain ~ sampel,
menentukan besarnya sampel, merancang
pertanyaan dan alat tes, menentukan bentuk
pengumpulan data, memproses dan menganalisis
data, dan terakhir adalah pembahasan. Dari
penjelasan konseptual tersebut, penelitian survei
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
karakteristik, pendapat, atau perilaku populasi
tertentu, menganalisis hubungan antara dua atau
lebih variabel, mengevaluasi sikap atau persepsi
individu terhadap isu tertentu. memprediksi tren
atau hasil di masa depan dan mengevaluasi
efektivitas program yang dapat digunakan untuk
mendukung  pengambilan  keputusan atau
pengembangan kebijakan yang berbasis data.

b. Penelitian Eksperimen

Penelitian  eksperimen adalah suatu
metode penelitian yang digunakan untuk menguiji
hubungan sebab akibat antara dua atau lebih
variabel dengan cara melakukan manipulasi
terhadap  variabel  independen  (variabel
perlakuan) dan mengamati pengaruhnya terhadap
variabel dependen (variabel hasil) dalam kondisi
yang terkendali. Beberapa ahli mengungkapkan
definisi tentang penelitian eksperimen ini. Salah
satunya adalah Coggon et al yang menjelaskan
bahwa metode penelitian  eksperimental
merupakan metode penelitian yang digunakan
untuk menguji hipotesis, teori, atau efektifitas
sesuatu yang sebelumnya belum dicoba dan
melibatkan manipulasi, kontrol, dan pengamatan
hasil untuk menetapkan hubungan sebab akibat
(Yunitri et al., 2024). Kemudian Abdul Ghani
(2014) mengungkapkan bahwa metode penelitian
eksperimental merupakan metode penelitian
yang dilakukan secara sistematis untuk
mengumpulkan data kuantitatif dalam rekayasa
dan lingkungan binaan seperti eksperimen
laboratorium, lapangan, dan numerik, dengan
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menggunakan instrumentasi  khusus untuk
mengukur sebab akibat, memastikan kondisi
terkontrol untuk hasil yang akurat.

Berdasarkan pendapat kedua tokoh
tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang
dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk
menguji hipotesis, teori, atau efektivitas sesuatu
yang belum pernah diuji sebelumnya yang
melibatkan manipulasi variabel bebas,
pengendalian kondisi, dan pengamatan hasil
untuk menetapkan hubungan sebab-akibat secara
akurat. Beberapa karakteristik dari Penelitian
Eksperimen sebagaimana dijelaskan oleh Zubair
(2022) sebagai berikut.

1. Variabel.

Dalam penelitian eksperimental terdapat
variabel dependen, independen, dan ekstran.
Variabel dependen adalah variabel yang
diperlakukan atau diubah dan sering disebut
sebagai subjek penelitian. Variabel independen
merepresentasikan perlakuan eksperimental yang
diterapkan pada variabel dependen. Variabel
ekstran adalah  pengaruh luar terhadap
eksperimen yang mungkin dapat berkontribusi
pada perubahan.

2. Pengaturan (Setting)

Pengaturan adalah lokasi di mana eksperimen
dilakukan. Banyak eksperimen dilakukan di
laboratorium, di mana faktor-faktor ekstran dapat
dikendalikan dan dihilangkan. Namun, beberapa
eksperimen dilakukan di lingkungan yang kurang
terkontrol. Jenis lingkungan yang digunakan

dalam  penelitian  ditentukan oleh  sifat
eksperimen tersebut.
3. Kontrol

Peneliti harus mengendalikan semua variabel
yang relevan, kecuali variabel independen.
Kontrol sangat penting dalam penelitian

eksperimental. Tanpa kontrol, tidak mungkin

untuk menyimpulkan efek dari variabel
independen.
4. Manipulasi

Selama prosedur manipulasi, sejumlah
kondisi yang telah ditentukan sebelumnya

diterapkan pada individu yang dipilih untuk
eksperimen. Kumpulan kondisi tersebut dikenal
sebagai  variabel independen,  variabel
eksperimental, atau variabel perlakuan.
5. Pengamatan

Pengamatan dilakukan secara obyektif untuk
mencatat hasil dari kondisi yang dimanipulasi
dalam eksperimen. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi hubungan sebab
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akibat antara variabel independen dan variabel
dependen.

Dengan demikian, karakteristik penelitian
eksperimen ditandai dengan adanya variabel
yang meliputi dependen, independen, dan
ekstran. Dalam pelaksanaan penelitian perlu
adanya pengaturan lokasi di mana eksperimen
dilakukan. Peneliti harus mengendalikan semua
variabel yang relevan, Kkecuali variabel
independen. Kemudian prosedur manipulasi dan
pengamatan dilakukan secara objektif untuk
mencatat hubungan sebab akibat. Penelitian
eksperimen juga memiliki beberapa tahapan.
Seorang pakar bernama Gilberto Corréa da Silva
(2022) menyebutkan delapan tahapan penelitian
eksperimen antara lain:

1. ldentifikasi dan penetapan masalah ilmiah
atau masalah penelitian.

2. Perumusan hipotesis ilmiah atau hipotesis

penelitian.

Tinjauan terhadap informasi yang tersedia.

Penyusunan rencana penelitian.

Pengumpulan data.

Analisis dan interpretasi data.

Penarikan kesimpulan, yang dapat mengarah

pada konfirmasi atau penolakan hipotesis

awal, serta konfirmasi atau pertanyaan

terhadap hasil studi lain.

8. Penyajian hasil melalui
penyebaran hasil tersebut.

Ke delapan tahapan penelitian eksperimen
menurut Silva tersebut menunjukkan bahwa
setiap penelitian selalu dimulai dari identifikasi
masalah. Setelah melakukan identifikasi masalah
perlu ditegaskan hipotesis untuk menganalisis
hubungan antar variabel penelitian. Untuk
menganalisis hubungan antara variabel perlu
mengkaji  informasi, menyusun  rencana,
mengumpulkan  data, = menganalisis  dan
melakukan interprestasi terhadap data, menarik
kesimpulan dan menyusun laporan penelitian.
Rangkaian tahapan tersebut dilakukan secara
sistematis untuk menghasilkan hasil penelitian
yang signifikan. Ahli lain bernama Zubair (2022)
menguraikan enam tahapan dalam penelitian
eksperimen. Tahapan penelitian eksperimen
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Mendefinisikan Masalah Penelitian

Definisi  masalah  dilakukan  dengan
identifikasi masalah penelitian. Identifikasi
masalah dilakukan untuk menyelesaikan masalah
praktis.
2. Menetapkan Variabel

Nook~w

laporan, dan
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Tahapan kedua adalah mendefinisikan
variabel-variabel utama dan memprediksi
hubungan di antara variabel tersebut.

3. Merumuskan Hipotesis

Tahapan ketiga adalah perumusan hipotesis
yang spesifik dan dapat diuji, yang sesuai dengan
topik penelitian.

4. Merancang Eksperimen Terkontrol

Tahapan keempat adalah menyusun rencana
eksperimen yang mencakup semua elemen,
kondisi, dan hubungan antara hasil yang
diinginkan. Perancangan eksperimen terkendali
mencakup: memanipulasi variabel independen
secara sistematis dan presisi, serta mengukur
variabel dependen dengan akurasi.

5. Merancang Perlakuan Eksperimental

Tahapan kelima ini adalah manipulasi
variabel independen yang dapat memengaruhi
validitas eksternal eksperimen atau sejauh mana
hasil dapat diperluas dan diterapkan pada konteks
yang lebih luas.

6. Mengukur Variabel Dependen

Langkah terakhir adalah menentukan
metode pengumpulan data pada hasil variabel
dependen.  Tujuan langkah ini adalah
mendapatkan ukuran yang akurat dan valid yang
mengurangi bias atau ketidaktepatan dalam
penelitian

Uraian keenam tahapan tersebut sedikit
lebih luas dan lengkap untuk memahami tahapan
penelitian eksperimen. Uraian setiap tahapan
dilengkapi dengan penjelasan sehingga lebih
mudah  untuk  dipahami.  Rancangannya
menunjukkan bahwa penelitian eksperimen
memiliki kesamaan dengan penelitian umum.
Kemiripan tersebut tergambar dari identifikasi
masalah sampai pada hasil dan kesimpulan yang
akurat dan valid. Dari berbagai kajian definisi,
karakteristik dan tahapan yang telah diuraikan
tersebut dapat dipahami bahwa penelitian
eksperimen bertujuan untuk menguji hubungan
sebab akibat dengan mengontrol variabel
tertentu. Ciri-ciri utamanya adalah melibatkan
manipulasi variabel dan menggunakan kelompok
eksperimen (yang diberi perlakuan) dan
kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan).

c. Penelitian Korelasional

Penelitian  korelasional adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
hubungan atau keterkaitan antara dua atau lebih
variabel tanpa memanipulasi variabel-variabel
tersebut. Pada prinsipnya penelitian ini tidak
menguji hubungan sebab akibat, tetapi hanya
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mengidentifikasi sejauh mana variabel-variabel
tersebut Dberkorelasi satu sama lain. Untuk
memahami konsep penelitian korelasional secara
lebih mendalam perlu mengkaji pendapat
beberapa ahli tentang penelitian korelasional ini.
Menurut pendapat Creswell, desain penelitian
korelasional merupakan desain penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan dan mengukur
derajat hubungan antara dua atau lebih variabel
atau kumpulan skor. Setiap skor subjek pada dua
variabel diukur tanpa adanya manipulasi
terhadap variabel-variabel tersebut, dengan
tujuan menentukan apakah terdapat hubungan
antara variabel-variabel tersebut dan
menganalisis hubungan antara dua atau lebih
variabel yang tidak dimanipulasi (Mekonnen,
2020). Kemudian menurut Devi et al., (2022),
desain  penelitian  korelasional —merupakan
rancangan penelitian yang digunakan untuk
menganalisis hubungan antara dua atau lebih
variabel dalam satu kelompok, yang dapat terjadi
pada berbagai tingkat, yang bertujuan untuk
mengkaji hubungan antar dua atau lebih variabel.
Dari kedua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa desain penelitian
korelasional merupakan suatu metode penelitian
yang bertujuan untuk  mendeskripsikan,
mengukur, dan menganalisis hubungan antara
dua atau lebih variabel, tidak terdapat manipulasi
terhadap variabel-variabel yang dianalisis dan
berfokus pada hubungan antar variabel dalam
satu kelompok, yang dapat terjadi pada berbagai
tingkat, guna menentukan derajat dan arah
hubungan  tersebut.  Adapun  karakteristik
penelitian Kkorelasional yaitu tanpa manipulasi,
yang artinya tidak mengubah atau memengaruhi
variabel yang diteliti, melainkan mengamati
variabel apa adanya, penelitian berfokus pada
tingkat hubungan (korelasi) antara variabel-
variabel yang terlibat, hasil penelitian biasanya
dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi, dan
bersifat asosiasi, bukan sebab akibat, yang
artinya tidak menyimpulkan hubungan sebab-
akibat, melainkan menunjukkan asosiasi. Karena
itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur
hubungan atau tingkat asosiasi antara dua atau
lebih variabel. Menurut Mekonnen (2020), secara
esensial terdapat tiga jenis penelitian korelasional
yang telah diidentifikasi sebagai berikut:
1. Korelasi Positif
Korelasi positif antara dua variabel terjadi
ketika peningkatan pada satu variabel diikuti oleh
peningkatan pada variabel lainnya, dan
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penurunan pada satu variabel diikuti oleh
penurunan pada variabel lainnya.
2. Korelasi Negatif

Korelasi negatif merupakan kebalikan dari
korelasi positif. Peningkatan pada satu variabel,
maka variabel kedua akan menunjukkan
penurunan, dan sebaliknya.
3. Tanpa Korelasi

Pada jenis ketiga ini, dua variabel tidak
memiliki korelasi. Perubahan pada satu variabel
tidak selalu diikuti oleh perubahan pada variabel
lainnya.

Dengan demikian, korelasi positif terjadi
ketika dua variabel bergerak dalam arah yang
sama, baik meningkat maupun menurun.
Sebaliknya, korelasi negatif terjadi ketika dua
variabel bergerak dalam arah yang berlawanan,
di mana peningkatan satu variabel diikuti oleh
penurunan variabel lainnya. Sementara itu, tanpa

korelasi menunjukkan bahwa perubahan pada

satu variabel tidak memengaruhi variabel
lainnya.
d. Penelitian Kausal Komparatif

Penelitian  kausal komparatif adalah

penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
hubungan sebab akibat dengan cara mengamati
terhadap akibat yang ada kemudian mencari
kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab
melalui data tertentu. Menurut Rahmi Pertiwi,
Risnita, & Jailani (2023), penelitian kausal
komparatif merupakan jenis penelitian yang
menguji suatu hipotesis tentang hubungan sebab
akibat dari beberapa variabel yang digunakan
untuk menguji suatu variabel memiliki pengaruh
terhadap variabel lainnya, dan dapat digunakan
untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
relatif variabel bebas terhadap keberadaan
variabel terikatnya. Adapun menurut Heryana

(2020), penelitian  ini  bertujuan  untuk
membandingkan dua atau lebih kelompok
berdasarkan variabel tertentu, menyelidiki

kemungkinan hubungan sebab akibat dengan
cara berdasarkan pengamatan terhadap akibat
yang ada, mencari kembali faktor yang mungkin
menjadi  penyebab melalui data. Ciri-ciri
penelitian kausal komparatif meliputi tidak ada
manipulasi variabel, dan fokus pada perbedaan
antar kelompok.

Penelitian ini memiliki keunggulan dan
kelemahan  tersendiri.  Keunggulan  dan
kelemahan penelitian kausal komparatif menurut
Amir & Sartika (2017) yaitu metode penelitian
kausal komparatif memiliki keunggulan utama
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sebagai alat yang fleksibel untuk berbagai situasi,
memungkinkan perolehan informasi mendalam
tentang sifat gejala yang diselidiki. Dengan
adanya perbaikan dalam teknik, metode statistik,
dan rancangan dengan kontrol parsial, penelitian
ini menjadi lebih dapat dipertanggungjawabkan.
Hal ini menjadikan metode ini relevan untuk
memahami  fenomena  kompleks  dalam
pendidikan atau ilmu sosial lainnya.

Namun menurut Amir & Sartika (2017),
metode ini juga memiliki kelemahan signifikan,
terutama karena kurangnya kontrol terhadap
variabel bebas, sehingga sulit memastikan bahwa
seluruh faktor penyebab telah tercakup. Selain
itu, fenomena yang dipelajari sering Kkali
dipengaruhi oleh kombinasi dan interaksi
berbagai faktor, yang menyulitkan untuk
menentukan hubungan sebab-akibat yang jelas.
Faktor lain yang memperumit adalah kendala
dalam membedakan sebab dari akibat dan
tantangan dalam penggolongan kategori untuk
pembandingan, yang dapat menyebabkan hasil
yang tidak berguna. Di sisi lain, studi komparatif
dalam lingkungan alami cenderung tidak
memungkinkan pemilihan variabel yang benar-
benar terkontrol. Secara keseluruhan, metode
kausal komparatif bermanfaat untuk memperoleh
wawasan mengenai fenomena yang kompleks,
tetapi penggunaannya memerlukan kehati-hatian
dalam interpretasi hasil akibat keterbatasan yang
melekat.

e. Penelitian Deskriptif Kuantitatif

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah
suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan
fenomena atau karakteristik suatu populasi atau
sampel tertentu secara kuantitatif. Menurut
Paramita, Rizal, & Sulistyan (2021), penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap
suatu masalah dan mendapatkan informasi lebih
luas tentang suatu  fenomena  dengan
menggunakan tahap-tahap pendekatan
kuantitatif. Karena bersifat kuantitatif, maka
penelitian ini menggunakan data numerik untuk
menganalisis dan  menggambarkan  fakta,
kejadian, atau kondisi sebagaimana adanya tanpa
memanipulasi variabel yang diteliti.

Ciri-ciri penelitian deskriptif kuantitatif
yaitu penelitian ini mendeskripsikan keadaan
atau fenomena sesuai dengan situasi sebenarnya,
data yang dikumpulkan berbentuk angka, seperti
frekuensi, persentase, rata-rata, atau nilai lainnya,
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menggunakan alat pengumpulan data seperti
kuesioner, survei, atau tes yang terstandar, hasil
data dianalisis dengan metode statistik deskriptif,
seperti tabel distribusi frekuensi, grafik, rata-rata,
median, atau standar deviasi, dan fokus utama
adalah menggambarkan fenomena, bukan
mencari hubungan kausalitas atau pengaruh antar
variabel. Tujuan Penelitian ini adalah untuk
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
suatu fenomena, dan menyediakan informasi
yang berguna untuk pengambilan keputusan,
serta mengidentifikasi pola atau kecenderungan
dari data yang diperoleh.

Masalah dalam Penelitian Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, masalah
adalah pernyataan atau pertanyaan yang
mengidentifikasi fenomena, isu, atau celah dalam
pengetahuan yang membutuhkan penyelidikan
lebih lanjut melalui pengumpulan dan analisis
data  kuantitatif. Masalah ini  biasanya
dirumuskan dengan jelas, spesifik, dan dapat
diukur atau diobservasi secara objektif.

Dalam penelitian kuantitatif, masalah
memiliki karakteristik tertentu seperti lebih
berfokus pada hubungan variabel, bersifat
spesifik, dapat diukur, dan mengacu pada teori
atau data sebelumnya. Menurut Priadana &
Sunarsi  (2021), masalah dalam penelitian
kuantitatif sebaiknya memenuhi karakteristik
berikut:

1. Aktual. Masalah tersebut sedang hangat
dirasakan atau bersifat kekinian.

Menarik. Masalah tersebut mengundang
hasrat dan keinginan untuk mengetahui
secara  mendalam  dan  mengetahui
penyelesaian.

Hasil. Hasil akan bermanfaat dan memiliki
dampak solutif terhadap permasalahan yang
dihadapi oleh masayarakat, dan
perkembangan keilmuan.

Orisinal. Penelitian menjanjikan kebaruan
(novelty).

Karena itu perumusan masalah dalam
metode penelitian kuantitatif adalah langkah
penting yang berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan penelitian. Masalah yang diangkat
harus aktual, menari, bermanfaat dan berdampak
serta memiliki kebaharuan. Dalam perumusan
masalah perlu diperhatikan dengan seksama
langkah-langkah perumusan masalah seperti
adanya identifikasi masalah  penelitian,
menyusun pernyataan masalah, merumuskan
masalah dalam bentuk pertanyaan, memastikan

2.
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masalah dapat diukur, mendasarkan masalah
pada landasan teori, membatasi ruang lingkup
masalah, menegaskan signifikansi penelitian.
Dengan demikian, perumusan masalah dalam
penelitian kuantitatif harus bersifat spesifik,
jelas, terukur, berbasis teori, dan signifikan.
Proses ini menentukan arah penelitian, desain
penelitian, dan analisis data yang akan dilakukan.

Hipotesis Penelitian Kuantitatif

Hipotesis dalam penelitian kuantitatif
adalah pernyataan sementara atau dugaan yang
dirumuskan berdasarkan kajian teori, konsep,
atau hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis
digunakan sebagai dasar untuk menguji
hubungan antara variabel-variabel yang sedang
diteliti. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis
biasanya bersifat spesifik, terukur, dan dapat diuji
secara empiris melalui analisis data statistik.

Menurut John W. Creswell & Creswell
(2018), Hipotesis adalah pernyataan formal yang
menyajikan hubungan yang diharapkan antara
variabel independen dan variabel dependen.
Definisi tersebut dilengkapi dan diperkuat
dengan paparan Yam & Taufik (2021) yang
menjelaskan  bahwa  hipotesis  dibangun
berdasarkan kombinasi 3 (tiga) unsur pokok,
yakni a) teori yang dipakai dalam penelitian yang
meliputi: teori utama (grand theory), teori
perantara (mid theory) dan teori aplikasi (applied
teori); b) dalil temuan penelitian terdahulu yang
sejalan maupun yang tidak sejalan dengan teori;
c) fenomena hubungan atau pengaruh aktual di
lapangan antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Dengan demikian, hipotesis
merupakan pernyataan formal yang
menggambarkan hubungan yang diharapkan
antara variabel independen dan variabel
dependen. Hipotesis menjadi landasan yang
kokoh untuk menguji hubungan antarvariabel
secara ilmiah, karena berbasis pada teori, bukti
empiris, dan relevansi kontekstual.

Hipotesis dicirikan dengan penggunaan
teori, bersifat terukur, dapat diuji, dan spesifik.
Adapun macam-macam hipotesis berdasarkan
hubungan variabel sebagaimana diuraikan Gisely
Vionalita (2020) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis deskriptif

Hipotesis ini merupakan dugaan atau
jawaban sementara terhadap masalah deskriptif
yang berhubungan dengan variabel
tunggal/mandiri.
b. Hipotesis komparatif
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Hipotesis ini merupakan dugaan atau
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang mempertanyakan perbandingan
(komparasi) antara dua variabel penelitian.

c. Hipotesis asosisatif

Hipotesis ini merupakan dugaan atau
jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang mempertanyakan hubungan antara dua
variabel penelitian.

Dengan demikian hipotesis deskriptif
menyatakan dugaan terhadap variabel tunggal
atau mandiri, tanpa menguji hubungan antar
variabel. Hipotesis komparatif menyatakan
dugaan mengenai perbedaan atau perbandingan
antara dua variabel, dan hipotesis asosiatif
menyatakan dugaan mengenai hubungan atau
asosiasi antara dua variabel. Klasifikasi ini
membantu peneliti menentukan jenis hipotesis
yang sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah
dalam penelitian. Adapun berdasarkan operasi
rumusannya, ada dua jenis hipotesis (Amelia et
al., 2023) yaitu:

a. Hipotesis nol Ho

Hipotesis yang meniadakan perbedaan antar
kelompok atau meniadakan hubungan sebab
akibat antar.

b. Hipotesis llternatif H1

Hipotesis yang menyatakan
hubungan antar variabel.

Dengan demikian, kedua hipotesis ini
adalah bahwa Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis
Alternatif (H:) merupakan pasangan hipotesis
yang saling bertentangan. Hipotesis Nol (Ho)
berfungsi sebagai pernyataan awal yang
menyatakan tidak ada hubungan antar variabel
atau tidak ada perbedaan antar kelompok.
Hipotesis Alternatif (H:) menyatakan dugaan
peneliti bahwa ada hubungan antar variabel atau
ada perbedaan antar kelompok.

adanya

Variabel Penelitian Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, variabel
adalah suatu atribut, karakteristik, atau fenomena
yang dapat diukur dan dapat berubah-ubah
nilainya. Variabel digunakan untuk mengukur
hubungan atau pengaruh antar berbagai aspek
dalam sebuah penelitian. Variabel ini menjadi
fokus utama dalam pengumpulan data dan
analisis statistik.

Beberapa ahli telah memberikan definisi
terkait variabel. Johnson & Christensen (2014)
mendeskripsikan variabel sebagai suatu kondisi
atau karakteristik yang memiliki nilai atau
kategori yang beragam, seperti kecerdasan, usia,
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dan jenis kelamin. Sementara itu, Sugiyono
(2009) menjelaskan bahwa variabel mencakup
segala sesuatu yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk dipelajari, sehingga memungkinkan
diperolehnya informasi yang kemudian dianalisis
untuk menarik kesimpulan. Selanjutnya, John W.
Creswell, (2012) mengemukakan bahwa variabel
merupakan Kkarakteristik atau atribut yang
dimiliki oleh individu maupun organisasi, yang
dapat diukur atau diamati, dan bervariasi di
antara subjek yang diteliti. Data yang dihasilkan
dari variabel ini dapat berupa nominal, ordinal,
interval, maupun rasio.

Berdasarkan definisi dari ketiga ahli,
variabel dapat disimpulkan sebagai suatu
karakteristik, atribut, atau kondisi yang dapat
bervariasi nilainya, baik berupa kategori maupun
data yang dapat diukur atau diamati. Variabel
digunakan dalam penelitian untuk memperoleh
informasi yang dapat dianalisis dan disimpulkan,
dengan hasil berupa data dalam bentuk nominal,
ordinal, interval, atau rasio.

Kemudian Johnson & Christensen (2014)
membuat  kategorisasi  terhadap  variabel
independen dan variabel dependen. Menurutnya,
variabel independen adalah variabel yang
dianggap menyebabkan terjadinya perubahan
pada variabel lain. Variabel ini disebut juga
sebagai variabel antecedent karena harus terjadi
terlebih dahulu sebelum variabel lain untuk dapat
menghasilkan perubahan pada variabel tersebut.
Variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel
independen. Variabel dependen disebut sebagai
variabel yang bergantung pada variabel
independen. Hubungan sebab akibat antara
variabel independen dan variabel dependen
terjadi  ketika perubahan pada variabel
independen cenderung menyebabkan perubahan
pada variabel dependen. Adapun penjelasan lebih
lengkap tentang jenis variabel dipaparkan oleh
Priadana & Sunarsi (2021) sebagai berikut.

1. Variabel bebas

Variabel yang menjadi penyebab atau
memiliki kemungkinan teoritis berdampak pada
variabel lain yang dilambangkan dengan huruf X.
2. Variabel tak bebas

Variabel yang secara struktur berpikir
keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh
adanya perubahan variabel lainnya.
3. Variabel Moderasi

Variabel yang memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel bebas
dengan variabel tak bebas.
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4. Variabel antara
Variabel yang menjadi antara atau
penyelang di antara hubungan variabel bebas dan
tak bebas.
5. Variabel kontrol

Variabel yang mengontrol pengaruh
variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Untuk
menemukan informasi yang lebih detail dan
untuk memperjelas kesimpulan akhir.

Dalam penelitian  kuantitatif ~ posisi
variabel sangat penting. Pentingnya variabel
dalam penelitian kuantitatif karena dapat
memberikan dasar untuk pengumpulan data,
analisis, dan kesimpulan yang dapat diuji secara
ilmiah.

Instrumen Penelitian Kuantitatif
Instrumen dalam penelitian kuantitatif

merujuk pada alat atau perangkat yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang diperlukan
untuk penelitian. Instrumen dirancang untuk
mengukur variabel yang telah ditentukan dalam
penelitian dengan cara yang sistematis dan
terstruktur. Hal senada diungkapkan Sukarnyana,
n.d.) yang mendefinisikan instrumen sebagai
alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan
masalah penelitian atau mencapai tujuan
penelitian. Dengan demikian, instrumen dalam
penelitian  kuantitatif merupakan alat atau
perangkat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari responden atau objek penelitian secara
sistematis dan terstruktur. Menurut John W
Creswell (2014), instrumen dalam penelitian
dalam penelitian kuantitatif antara lain:
a.  Angket

Instrumen  yang  berisi  serangkaian
pertanyaan tertutup atau terbuka yang digunakan
untuk mengumpulkan data dari responden.
b. Daftar periksa observasi terstruktur

Instrumen yang berisi item-item
pengamatan yang telah ditentukan sebelumnya
dan digunakan untuk mencatat dan mengukur
variabel-variabel yang diamati selama proses

pengamatan.
c. Instrumen pengukuran
Instrumen  berupa skala pengukuran,

perangkat elektronik, atau alat pengukur lainnya
yang digunakan untuk mengumpulkan data
numerik yang diperlukan.
d. Kuesioner survei

Instrumen yang berisi serangkaian
pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan
data numerik yang dapat dianalisis secara
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statistik untuk mendapatkan pemahaman tentang
karakteristik populasi yang lebih luas.

Dengan demikian, instrumen dalam
penelitian Kkuantitatif merupakan alat penting
untuk memastikan data yang dikumpulkan valid,
reliabel, dan dapat dianalisis secara statistik.
Pemilihan dan penyusunan instrumen yang tepat
akan menentukan kualitas hasil penelitian.

Populasi dan Sampel Penelitian Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, populasi dan
sampel adalah konsep penting yang terkait
dengan objek atau subjek yang akan diteliti.
Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek
yang memiliki karakteristik tertentu. Ciri-ciri
populasi tampak pada kesatuan (individu,
kelompok, atau objek yang memiliki kesamaan
karakteristik), komprehensif (elemen yang
memenuhi kriteria), batasan (lokasi, waktu, atau
karakteristik tertentu). Sampel sendiri adalah
sebagian elemen yang diambil dari populasi yang
dijadikan subjek penelitian. Penarikan sampel
dilakukan untuk mewakili populasi, sehingga
hasil penelitian dapat digeneralisasi. Ciri-ciri
sampel tercermin pada  representative
(mencerminkan karakteristik populasi), terbatas
(lebih kecil dari populasi), terukur (memenubhi
ukuran tertentu). Kesimpulannya adalah populasi
merupakan keseluruhan subjek atau objek yang
menjadi sasaran penelitian. Sementara sampel
merupakan bagian dari populasi yang dipilih
untuk mewakili keseluruhan populasi dalam
penelitian.

Uji Validitas dan Realibilitas

Uji Validitas dan Reliabilitas adalah dua
aspek penting yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif untuk memastikan bahwa instrumen
pengukuran yang digunakan dapat menghasilkan
data yang akurat dan konsisten. Validitas adalah
perkiraan mengenai akurasi suatu instrumen atau
hasil penelitian. Terdapat dua jenis validitas yang
berbeda, yaitu validitas internal yang mengukur
sejauh mana metode penelitian dapat diandalkan,
dan validitas eksternal yang mengukur sejauh
mana hasil penelitian dapat diterapkan pada
populasi yang lebih luas (Peat, 2001). Hasil
penelitian dikatakan valid apabila terdapat
kesamaan antara data yang dikumpulkan dengan
data yang sesungguhnya dari objek yang diteliti
(Hildawati, 2024). Sementara instrumen disebut
valid apabila alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data tersebut valid (Sugiyono,
2019). Suatu hasil penelitian dianggap valid jika
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sesuai dengan data yang sesungguhnya dari objek

yang diteliti, dan instrumen dianggap valid jika

alat ukur yang digunakan dapat menghasilkan
data yang akurat.

Menurut Sugiyono (2019), instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur suatu obyek yang
sama akan menghasilkan data yang sama. Dari
konsep tersebut, maka reliabilitas mengacu pada
sejauh mana instrumen menghasilkan hasil yang
konsisten dan stabil ketika digunakan berulang
kali dalam kondisi yang sama. Instrumen yang
reliabel akan memberikan hasil yang serupa jika
diuji kembali dalam waktu yang berbeda, atau
oleh peneliti yang berbeda. Lebih lanjut Leavy
(2017) memaparkan beberapa jenis realibilitas
dalam penelitian kuantitatif sebagai berikut.

a. Reliabilitas antaritem (Interitem reliability)
merujuk pada penggunaan  beberapa
pertanyaan atau indikator yang bertujuan
untuk mengukur satu variabel.

b. Reliabilitas uji ulang (test-retest) melibatkan
pengujian ukuran tersebut dua kali dengan
subjek yang sama untuk melihat apakah
hasilnya konsisten.

c. Reliabilitas antarpenilai (Interrater
reliability) merujuk pada sejauh mana dua
atau lebih penilai (atau pengamat)
memberikan penilaian yang Kkonsisten
terhadap suatu fenomena atau objek yang
sama.

Ketiga jenis reliabilitas tersebut berfokus
pada upaya untuk mengukur konsistensi suatu
hasil dalam penelitian kuantitatif. Reliabilitas
antaritem mengukur konsistensi indikator dalam
mengukur satu variabel, reliabilitas uji ulang
menguji konsistensi hasil dengan pengukuran
berulang pada subjek yang sama, dan reliabilitas
antarpenilai mengukur kesamaan penilaian antara
penilai yang berbeda terhadap objek yang sama.

Interpretasi dan Representasi

Interpretasi dan representasi  dalam
penelitian kuantitatif merujuk pada dua proses
penting dalam menganalisis dan menyajikan
hasil penelitian. Interpretasi merupakan proses
menganalisis dan memberikan makna terhadap
data yang telah dikumpulkan melalui instrumen
penelitian, seperti survei, tes, atau pengukuran
lainnya. Tujuan utama dari interpretasi adalah
untuk memahami temuan data dan menarik
kesimpulan yang relevan dari hasil analisis
statistik. Interpretasi ini mencakup beberapa
aspek, seperti: menjelaskan pola atau hubungan
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yang ditemukan antara variabel-variabel yang
diteliti, menghubungkan hasil penelitian dengan
teori atau literatur yang ada, untuk melihat
apakah hasil mendukung atau bertentangan
dengan temuan sebelumnya dan membuat
inferensi atau prediksi berdasarkan hasil analisis
untuk memberikan wawasan lebih lanjut
mengenai fenomena yang diteliti. Adapun
representasi merujuk pada cara hasil penelitian
disajikan atau digambarkan untuk memudahkan
pemahaman  dan komunikasi  temuan.
Representasi ini sering kali menggunakan angka,
grafik, tabel, dan diagram untuk menggambarkan
hasil secara visual, serta statistik deskriptif atau
statistik inferensial untuk menjelaskan temuan.
Beberapa bentuk representasi dalam penelitian
kuantitatif antara lain: Tabel, Grafik, Diagram
(Leavy, 2017).

Teknik  Pengumpulan Data Penelitian
Kuantitatif
Teknik  pengumpulan  data  dalam

penelitian kuantitatif merupakan prosedur yang
digunakan untuk mendapatkan data numerik atau
data yang dapat diukur secara statistik. Teknik
pengumpulan data adalah cara atau teknik yang
digunakan peneliti untuk menghimpun data atau
informasi yang dapat digunakan untuk
kepentingan  penelitian ~ melalui  angket
(kuesioner), studi pustaka atau studi dokumentasi
(Muslimin et al., 2023). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian Kkuantitatif bersifat
terstruktur, sistematis, dan terencana untuk
memastikan data yang diperoleh valid dan
reliabel. Berikut adalah penjelasan teknik
pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif
sebagai berikut:

a. Kuesioner (Angket)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan memberikan daftar pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Jenis
pertanyaan kuesioner meliputi tertutup, terbuka
dan semi terbuka.

b. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, atau sikap tertentu.
Jenis tes meliputi tes prestasi, tes psikologi, tes
keterampilan.

c. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan
data dengan cara mengamati perilaku, aktivitas,
atau kejadian yang terkait dengan variabel
penelitian.

d. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data dengan memanfaatkan dokumen atau arsip
yang sudah ada.

e. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur dilakukan dengan
memberikan pertanyaan yang sudah dirancang
sebelumnya kepada responden.

f. Skala Pengukuran

Penggunaan skala untuk mengukur sikap,
opini, atau persepsi responden terhadap variabel
tertentu. Jenis skala meliputi skala likert, skala
guttman, skala semantic differential.

Berbagai teknik pengumpulan data dalam
penelitian Kkuantitatif meliputi kuesioner, tes,
observasi, dokumentasi, wawancara terstruktur,
dan skala pengukuran. Pemilihan teknik yang
tepat bergantung pada jenis variabel, tujuan
penelitian, dan Kketersediaan sumber daya.
Dengan teknik yang sesuai, penelitian dapat
menghasilkan data yang akurat dan dapat
dianalisis secara statistik.

Teknik Analisa Data Penelitian Kuantitatif
Teknik analisa data merupakan proses
mengolah, menganalisis, dan menafsirkan data
numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian
atau menguji hipotesis. Menurut Ali, Hariyati,
Pratiwi, & Afifah (2022), teknik pengumpulan
data dalam penelitian kuantitatif dikaitkan
dengan teknik penghitungan statistik dan
software yang digunakan. Teknik ini sendiri
menggunakan metode statistik untuk
menghasilkan kesimpulan yang objektif dan
dapat digeneralisasikan. Analisa data kuantitatif
disajikan dengan berbagai cara sesuai dengan
kebutuhannya seperti analisis deskriptif, analisis
inferensial, dll. Teknik analisis berdasarkan jenis
data meliputi data nomina, ordinal, internval. Uji
statistitik seperti uji komparatif (uji-t, ANOVA),
uji korelasi, dan regresi. Hasil analisis biasanya
disajikan dalam bentuk: tabel statistic, grafik atau
diagram, dan interpretasi hasil. Pemilihan teknik
analisis yang tepat bergantung pada jenis data,
tujuan, dan kompleksitas variabel yang
dianalisis. Dengan teknik analisa yang benar,
hasil  penelitian dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan yang valid dan reliabel.

Kelebihan Penelitian Kuantitatif

Metode penelitian kuantitatif memiliki
berbagai kelebihan yang membuatnya menjadi
pilihan yang populer dalam penelitian akademik,
termasuk di bidang administrasi pendidikan.
Metode ini memiliki nilai objektivitas yang tinggi
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karena didasarkan pada data numerik yang dapat
diukur secara objektif dan terhindar dari bias
subjektivitas, pengolahan data lebih cepat karena
dapat dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
statistik, dan memungkinkan peneliti membuat
prediksi berdasarkan pola atau hubungan yang
ditemukan. Keunggulan ini diperkuat analisis
Yulianty & Jufri (2020), yang merangkum
keunggulan  metode ini  karena  dapat
digeneralisasikan ke seluruh populasi atau sub-
populasi karena melibatkan sampel yang lebih
besar yang dipilih secara acak, kemudian analisis
data lebih cepat karena menggunakan perangkat
lunak statistik seperti SPSS dan didasarkan pada
paradigma positivism untuk mengukur variabel.
Kelebihan-kelebihan ini menjadikan metode
penelitian kuantitatif sebagai alat yang sangat
efektif dalam menjawab pertanyaan penelitian
yang membutuhkan pendekatan  objektif,
sistematis, dan berbasis data. Dalam bidang
administrasi  pendidikan, metode ini dapat
digunakan untuk mengevaluasi kebijakan,
mengukur Kinerja organisasi pendidikan, dan
memandu pengambilan keputusan strategis.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penulisan artikel ini
adalah bahwa metode penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berusaha
menjawab pertanyaan penelitian berbasis analisis
angka dan statistik. Metode ini memiliki berbagai
jenis, tahapan dan kelebihan. Terlepas dari
kekurangannya, metode ini dinilai lebih objektif,
lebih cepat, spesifik, dapat digeneralisasi,
sistematis dan berbasis data yang tepat. Dalam
bidang administrasi pendidikan, metode ini dapat
digunakan untuk  mengevaluasi  berbagai
kebijakan pendidikan, mengukur kinerja satuan
pendidikan, dan memandu pengambilan
keputusan strategis untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Hasil kajian ini diharapkan
memberikan pemahaman mendalam tentang
metode dan menjadi referensi dalam penelitian
kuantitatif.
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